
 

 



 

 

LAMPIRAN 01 

CATATAN KEUANGAN NGABEN “NYAMA SANGGAH” 

      

 

  

 

 



 

 

 

 



 

 

     

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 02 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara 1 

Informan  : I Komang Susilasana (Ketua/Pengarep) 

Tempat  : Kediaman Bapak I Komang Susilasana 

Hari, Tanggal : Senin, 14 Juni 2021 

Pukul : 10.00 

 

Pewawancara : Kapan pelaksanaan upacara ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : Tahun 2019 dek tepatnya bulan September sampai bulan oktober dari 

ngaben sampai nuntun itu dek, kalau tanggal pastinya tiyang (saya) 

sudah lupa  

Pewawancara : Apakah ada kepanitiaan dalam pelaksanaan upacara ngaben “nyama 

sanggah” ini pak? 

Informan : ada sebenarnya kepanitiaannya dek, tapi cuman dua aja yakni ketua 

atau pengarep dan bendahara untuk keuangannya, kepanitiaan ini 

sifatnya hanya struktural sementara saja nggak terlalu formal seperti 

ngaben masal di desa, nah tiyang (saya) yang dipercayai sebagai 

pengarep berserta paman tiyang (bendahara) menunjuk” orang untuk 

pembagian tugas agar mereka ingat tugasnya masing-masing, namanya 

juga acara besar, bukan pekerjaan ringan, seperti mengurus perasmanan, 

mengurus perlengkapan wangun-wangunan, dan banten. Penunjukan 



 

 

juga tidak sembarangan, disesuaikan dengan kemapuan dan pendapat 

semua anggota  

Pewawancara : Mengapa keluarga Pekarangan Arya Nyuh Aya tidak ikut 

melaksanakan upacara ngaben secara masal di desa adat kusamba pak? 

Informan : Iya dek dulu ada sih ada upacara ngaben masal di desa adat tapi itu 

sudah lama sekali dek, dulu dulu juga kita ikut disana kalau ngaben, tapi 

sekarang tidak jelas dek kapan ngabennya jadi kita ngaben keluarga gini 

aja. 

Pewawancara : Kapan ngaben masal desa adat Kusamba akan digelar? 

Informan : Kurang jelas dek, dan tidak rutin. Saat itu katanya rencananya akan di 

gelar ngaben masalnya di tahun 2020, tapi karena ada isu situasi 

pandemi Covid19 makanya sekarang diundur ke 2021, tapi situasi 

sekarang yang masih juga pandeminya ya terus diundur jadinya dek, 

kalau terus begitu untung lah tiyang sudah ngabenkan leluhur tiyang 

duluan dari pada menunggu lagi dek. 

Pewawancara : Apakah ada awig-awig yang mengatur harus melaksanakan ngaben 

seperti ini pak? 

Informan : untuk sekarang tidak ada awig-awig begitu dek dan ini baru pertama 

kali ngaben seperti ini, jadi ngaben ini hanya kesepakatan keluarga saja 

dek. 

Pewawancara : Bisa di jelaskan pak perolehan dana untuk melaksanakan ngaben ini? 

Informan : Nah ini kan pelaksanaan upacara ngaben ya pemasukan utamanya ya 

dari urunan sawa dek itu totalnya sampe 45 jutaan embuh (kurang lagi 



 

 

sedikit) dari urunan awal ditambah kekurangannya di akhir dek, itu 

pemungutannya bebas dek bisa dicicil, tiyang juga nyicil bayarnya dek, 

karena uangnya bebas pembayaranya, jadi Pak Tut (bendahara) sama 

Pak Yan (Wayan Sudarta Gautama) yang mau mokokin (menanggung 

sementara) selain urunan ada juga dana punia dari karma yang lain dek 

disana kita juga dapet banyak sekitar 45 jutaan. 

Pewawancara : Pertanggungjawaban seperti apa yang diterapkan untuk setiap 

pengeluaran kas upacara ngaben nyama sanggah ini pak? 

Informan : Iya pertanggungjawaban untuk pengeluran-pengeluaran saat ngaben 

ada yakni saat sangkep yang menjelaskan pemasukan-pemasukan yang 

didapat begitu juga dengan pengeluarannya sesuai dengan yang tercatat 

pada buku catatan Pak Tut (bendahara), semuanya dijelaskan secara 

rinci dan lisan kepada semuanya. Saat itu tidak maen-maen dek, 

semuanya dijelaskan, apalagi pengeluaran yang tidak ada notanya itu 

semuanya dirinci apa yang dibeli, kapan belinya, siapa yang beli, berapa 

uangnya begitu dek, diperkuat lagi dengan pembenaran dari orang yang 

terkait dek sehingga semua percaya. 

Pewawancara : Siapa saja yang ikut dalam membuat laporan pertanggungjawaban ini 

pak? 

Informan : ada juga yang bukan panitia saat buat laporan pertanggungjawabanya 

dek, tapi tidak semua keluarga, cuma beberapa saja. Ya mereka 

membantu dalam mengingatkan barang-barang apa saja yang dibeli dan 

berapa-berapa harganya, insiatif mereka bagus karena tidak semua 



 

 

barang dan bahan yang dibeli ada notanya. Selain itu mereka sendiri 

yang bersangkutan disuruh membeli saat itu soalnya 

Pewawancara : Apakah menurut bapak pentingkah transparansi keuangan dalam 

upacara ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : transparansi itu penting, menurut kami karma phala itu ada meskipun 

hanya Rp. 200 yang di gelapkan, tetap saja kami takut dan menganggap 

itu dosa besar karena ini mencakup acara yang besar juga. Maka dari itu 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan pada rapat akhir sangat penting 

sebagai keterbukaan pengelolaan keuangan, sehingga pada saat itu kami 

saling jujur dan saling percaya karena kami tahu karakter kami satu sama 

lain



 

 

Wawancara 2 

Informan  : Ketut Warsana (Bendahara) 

Tempat  : Kediaman Bapak Ketut Warsana 

Hari, Tanggal : Senin, 14 Juni 2021 

Pukul : 16.00 

 

Pewawancara : Apakah benar bapak ditunjuk sebagai bendahara dalam upacara 

ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : Iya dek tiyang memang dipercaya untuk menjadi bendahara karena 

tiyang sudah diketahui sebagai pegawai LPD disini ya sekeluarga 

memepercayakan uang untuk ngaben itu tiyang yang bawa 

Pewawancara : Lalu siapa ketua panitianya pak? 

Informan : keponakan tiyang dek komang susilasana namanya, dia ditunjuk 

sebagai ketua sekaligus pengarep karena dirumahnya tempat sanggah 

pokoknya. sedangkan tiyang ditunjuk sebagai bendahara sebagai 

sekretaris juga oleh dia, ya bisa dibilang bendahara saja, karena kita 

berkerja bersama-sama menyama beraye/ 

Pewawancara : Bisa dijelaskan pak terkait latar belakang bisa dicetuskan upacara 

ngaben keluarga “nyama sanggah” Arya Nyuh Aye ini pak? 

Informan : Karena ada salah satu nyama sanggah yakni ayah dari komang 

susilasana yang sudah lama berpulang dan baru dikubur saja (belum 

diaben), bertepatan saat itu ia ketahui sudah lumayan banyak nyama 



 

 

sanggah yang lain sudah berpulang, yakni 5 orang, lalu komang 

susilasana selaku ketua panitia mengusulkan melaksanakan ngaben 

secara keluarga nyama sanggah ini dari pada menunggu ngaben masal 

yang masih lama sedangkan ayahnya yang sudah dibeten (dikubur) 

terlalu lama. saat pengusulan tersebut bertepatan pada hari soma 

keliwon dan merupakan hari piodalan Sanggah Pokok Arya Nyuh Aye 

di sini, sehingga banyak keluarga yang datang lalu dikumpulkan untuk 

melaksanakan rapat terkait pengusulannya tersebut 

Pewawancara : Apakah upacara ini termasuk upacara ngaben masal dadia pak? 

Informan : bukan ngaben masal dek, kalo ngaben masal itukan ngaben adat desa 

biasanya kan, pokoknya ini ngaben keluarga dimana yang diabenkan 

adalah nyame-nyame sanggah Pekarangan Arya Nyuh Aye di 

Pasurungan. tetap sih juga system pelaksanaanya seperti ngaben masal 

karena menggunakan sistem gotong royong dimana sawa yang 

diabenkan lebih dari satu, begitu juga dengan keluarga duka yang ikut 

lebih dari satu keluarga 

Pewawancara : Apakah ada rapat sebelum pelaksanaan ngaben ini pak? 

Informan : pastinya ada dek, meskipun rapatnya sederhana, seluruh anggota 

keluarga besar antusias, kumpul dulu sebelum mulai ngaben, untuk 

menunjuk siapa pengarep dan bendahara sesuai dengan pendapat semua 

keluarga, lalu komang ditunjuk karena sangat antusias seperti aktif 

bertanya dan berpendapat, dan tiyang ditunjuk untuk mebimbing 

sebagai skretaris sekaligus bendahara dalam rapat juga langsung 

membahas mengenai berapa urunan yang harus dipungut 



 

 

Pewawancara : Apakah bisa dijelaskan perolehan dana untuk melaksanakan ngaben ini 

pak? 

Informan : Pertama urunannya 30 per sawa yang sudah ditafsir jumlah 

pengeluarannya oleh pengurus banten di rapat awal. namun dalam 

pelaksanaanya masih ada kekurangan dana, namun sementara masih 

bisa dibiayai oleh tiyang bersama Pak Wayan Sudarta Gautama. 

sedangkan penambahan kas dari kekurangan dana sesuai catatan akan 

disampaikan pada rapat akhir dan dipungut belakangan. selain urunan 

dapet juga dana punia dari keluarga sanggah ibu (paibon) bedauh di 

Sedayu. seluruh dana kas tiyang catat dan pegang sendiri dek, tidak ada 

perantara lain atau tidak ada yang namannya penempatan dalam bank, 

apalagi atas rekening sendiri 

Pewawancara : Bagaimana alur penggunaan dana tersebut pak? 

Informan : karena uang kas tiyang yang bawa, maka dari itu semua pengeluaran 

harus lapor dan minta uangnya kepada tiyang dulu. Selain itu, 

pengeluaran dan pemasukan tiyang catat dalam buku catatan tiyang 

sendiri dan pengumpulan nota untuk tiyang sampaikan nanti pada rapat 

akhir 

Pewawancara : Bisa dijelaskan arus kas dari keuangan upacara ngaben ini pak? 

Informan : Penerima awal kan ada dari 5 sawa dan dana punia jadinya Rp. 

180.045.500 terus ada yang mepunia lagi yang totalnya Rp. 15.000.000 

sehingga menjadi total Rp. 195.045.500, terus masukin lagi pembayaran 

urunan sawa yang belum lagi satu Rp. 30.000.000 menjadi total semua 

yakni Rp. 225.045.000, terus pengeluaran total Rp. 314.013.000 



 

 

sehingga minus lagi Rp. 88.967.500 jadinya masing-masing sawa 

menambahkan lagi Rp. 14.827.916,7 

Pewawancara : Pertanggungjawaban seperti apa yang dilaksanakan untuk pengeluaran 

kas untuk upacara ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : untuk pengungkapan pemasukan dan pengeluaran termasuk 

penambahan dana yang masih kurangan dilakukan pada saat rapat akhir 

secara lisan dibarengi dengan pembeberan buku catatan tiyang serta 

bukti nota-nota yang tiyang kumpulkan. Penyampaiannya tidak terlalu 

formal seperti membuat laporan keuangan karena tidak harus resmi 

untuk seluruh anggota keluarga dan kami percaya satu sama lain 

Pewawancara  :  Siapa saja yang  ikut membuat laporan pertanggungjawaban ini pak? 

Informan : pertanggungjawaban ini tiyang sendiri yang mencatat dek, berapa-

berapa saja kita dapet kas, begitu juga berapa-berapa saja kita ngeluairin 

kas, semua itu tiyang buat hati-hati sekali dek, tiyang juga berjuang 

keras mengingat-ngingat apa saja yang di beli, selain itu, tiyang suruh 

koordinator setiap baga (bidang) untuk datang dan memverifikasi gitu 

lah, apa-apa saja keperluan baga mereka dan apa saja yang sudah di beli 

untuk itu 

Pewawancara :   Menurut bapak pentingkah keterbukaan keuangan dalam upacara 

ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : menurut tiyang dek, keterbukaan itu penting sekali, hal tersebut 

menunjukan kejujuran dari kinerja kita terhadap seluruh anggota, 

supaya tidak adanya pemikiran menyeleweng kepada tiyang dek, serta 

mempererat hubungan antar seluruh anggota pekarangan dek 



 

 

Pewawancara :  Bagaiman menurut bapak terkait adanya anggapan kurangnya 

aksesbilitas ini pak? 

Informan : Sebenarnya itu bagus, tapi saat itu memang kondisinya yang memang 

sibuk meskipun tiyang jadi bendahara, tiyang tidak boleh lepas tangan 

untuk tidak ikut metulungan, ikut mengkordinasikan pekerjaan, 

namanya juga pekerjaan besar yang harus dilakukan bersama-sama jadi 

tiyang tidak sempat. Toh saat itu juga dengan keluarga kita percaya satu 

sama lain, jadi tidak terlalu formal di print out kan dan ditempelakan 

seperti itu, kecuali di ngaben adat dan di dadia emeng seperti itu, tapi 

kita untuk nyama “keluarga” kan apa yang perlu dipusingkan dari itu 

yang penting pemasukan dan pengeluaran sudah dijelaskan secara rinci 

saat sangkep (rapat) yang penting sudah ada penyampaianya secara lisan, 

dan jika memang ada yang perlu untuk melihat rincian keuangan seperti 

dek, ya tinggal tiyang pershilakan untuk datang dan melihat catatan ini, 

pasti tiyang kasi lihat. 

Pewawancara : Bisa dijelaskan pak terkait rasa kepercayaan satu sama lain tersebut? 

Informan :  Kami percaya satu sama lain karena dari awalpun kita yang dipilih 

selaku pengarep bendahara, baga banten dan lain-lain karena sudah 

mempunyai pengalaman terkait bidang yang kita pertanggungjawabkan 

sehingga itu yang dapat memberikan rasa kepercayaan meskipun kita 

dalam acara yang besar kita tidak terlalu formal. 

Pewawancara : bisa dijelaskan pak, terkait sejarah pekarangan arya nyuh aye di 

pasurungan? 



 

 

Informan :   Salah satu leluhur merantau dari sidayu ke lapangan gunaksa dan 

menetap disana, namun saat gunung agung meletus, warga di lapagan 

gunaksa tersebut termasuk leluhur Arya Nyuh Aye tersebut disurung 

(diungsikan) oleh raja kelungkung ke tempat ini sehingga nama daerah 

ini adalah pesurungan. Maka dari itu juga beliau menetap disini dan 

membuat pelinggih arya nyuh aye disini juga. Meskipun beliau menetap 

disini namun beliau tetap menjadi krama dadia arya nyuh aye di sidayu, 

singkat cerita setelah melaui garis keturunan laki-laki yang sudah mulai 

banyak, diangkatlah pelinggih tersebut menjadi sanggah pokok untuk 

Krama Arya Nyuh Aye yang ada di pasurungan, namun sama seperti 

beliau kami disini juga tetap ikut menjadi Krama Daida Arya Nyuh Aye 

di Sidayu. 



 

 

Wawancara 3 

Informan  : Ni Wayan Milayani (Koordinator Baga Banten) 

Tempat  : Kediaman Ibuk Ni Wayan Milayani 

Hari, Tanggal : Senin, 14 Juni 2021 

Pukul : 13.00 

 

Pewawancara : Apakah benar ibuk ditunjuk sebagai koordinator baga banten dalam 

pelaksaan upacara ngaben “nyama sanggah” ini? 

Informan :  Iya tiyang dipercaya sebagai koordinator baga banten karena tiyang 

dulu pernah buat banten-banten seperti ini dek, jadi tiyang juga bisa 

bantu membuat banten apa saja yang diperlukan. 

Pewawancara : Apakah ibuk tahu dari mana saja dana untuk ngaben ini? 

Informan : Tahu dek, itu dari urunan sawa sama dana punia dek, urunan sawa itu 

urunan yang harus dibayar oleh keluarga duka, sedangkan dana punia 

itu sumbangan seiklasnya dari anggota keluarga lain, ada juga karma 

dari dadia yang ada di sidayu yang mepunia dek 

Pewawancara : Bagaimna cara menentukan urunan sawa tersebut buk? 

Informan : Iya hitung-hitung dulu harga bahan-bahan banten, tiyang sudah sering 

bantu-bantu membuat bebantenan jadi tahu lah berapa-berapa perlu 

untuk ngaben, setelah itu memperkirakan pengeluaran untuk konsumsi 

seperti mebat dan metulungan wangun-wangunan, untuk konsumsi dan 

wangun-wangunan pakai perkiraan saja dek. 



 

 

Pewawancara : Bisa dijelaskan rincian penentuan urunan sawa itu buk? 

Informan : Urunan Rp. 30.000.000 itu pertama tiyang tafsir dulu harga-harga 

banten yang diperlukan, tiyang tahu harga-harga banten itu karena 

tiyang pernah jadi pedagang banten-banten seperti ini dek, jadi banten 

untuk ngaben pertamanya sebesar Rp. 65.000.000, banten ngeroras Rp. 

35.000.000, dan banten nuntun Rp. 20.000.000. jadi itu semua jadi 

Rp.120.000.000 di tambah lagi pengeluaran untuk benbanten dan mebat 

kira-kira Rp. 20.000.000, tambah lagi wangun-wangunan ngaben lagi 

Rp. 40.000.000 ditentukan dek jadi total semuanya Rp. 180.000.000 

sehingga sepakat urunan per sawa kena Rp. 30.000.000. Tapi ingat, itu 

semua cuman perkiraan sementara saat itu dek, dan kita sepakat kalau 

dananya kurang akan ditanggung pihak pemokok terlebih dahulu dek, 

terus saat selesai semuanya baru rapat lagi dek mengenai pengeluaran-

pengeluaran ngaben 

Pewawancara : Bagaimana sistem pemungutan urunan sawa tersebut buk? 

Informan : Iya bebas, ada yang sudah punya uangnya ya langsung dibayar sekali 

bayar gitu, kalo ada yang kurang mampu ya dicicil juga boleh kapan pun 

bisa bayar tidak harus saat selesai piodalan, rage sing ngitungang gati ne 

keto (tidak terlalu memusingkan itu) 

Pewawancara : Untuk rincian banten ngabennya apa saja buk? 

Informan : Untuk rician banten-banten yang diperlukan itu sudah di bimbimbing 

langsung dari griya sehinggga rage (kami) tinggal mempersiapkan dan 

mebutnya saja, tapi ada juga banten yang tidak boleh dibuat sembarang 

orang harus orang yang sudah pandita yang membuatnya, jadi untuk 



 

 

banten itu ya harus beli di griya. Banten-banten itu banyak sekali dek, 

banten untuk ngaben beda, banten ngeroras beda juga, begitupun banten 

pakai nuntun dek 



 

 

Wawancara 4 

Informan  : I Wayan Darma (Keluarga Duka) 

Tempat  : Kediaman Ibuk I Wayan Darma 

Hari, Tanggal : Senin, 14 Juni 2021 

Pukul : 15.00 

 

Pewawancara : mengapa bapak ikut ngaben keluarga “nyama sanggah” ini dari pada 

mengikuti upacara ngaben masal di desa adat? 

Informan : Iya menurut tiyang usulan untuk ngaben seperti ini bagus dek, karena 

tiyang mau kita bareng-bareng untuk ngaben dek supaya kita semua 

menyama sanggah (keluarga) lebih dekat lagi. Para leluhur yang 

diabenkan juga pergi bersama-sama. 

Pewawancara : Dari mana saja sumber dana untuk melaksanakan ngaben ini pak? 

Informan : Setahu tiyang dari urunan sawa dek untuk yang punya sawa dek seperti 

tiyang, sedangkan keluarga yang lain ikut medana punia dek, dana punia 

itu memeang tidak ada paksaan dek, tapi yang lain juga ingin membantu 

jadi lumayan banyak yang berdana punia. 

Pewawancara : Bagaiman pengenaan urunan sawa kepada seluruh keluarga duka pak? 

Informan : awal dikenakan Rp. 30.000.000 per sawa, jadi semua sawa kena sama 

Rp. 30.000.000 tidak ada yang lebih dan kurang, tapi setelah selesai 

ngabennya ada kekurangan sekitar Rp. 14 jutaan per sawa jadi 

semuanya kena lagi sama rata. 



 

 

Pewawancara : Bagaiman pemungutan urunan sawa tersebut pak? 

Informan : Pemungutannya bebas kapan saja kita bisa bayar tergantung 

kemampuan kita dek, ini menjadi keputusan bersama dek, kalau masalah 

jika ada kekurangan dana, saat itu akan di tanggung sementara pak yan 

sebagai pemokok dek, nanti kalau sudah selesai baru kita bahas berapa-

berapa saja kurangnya dana lalu kita berapa lagi perlu bayar, itu yang 

terjadi saat itu. 

Pewawancara : apakah benar panitia pelaksana telah mengadakan rapat 

pertanggungjawaban setelah pelaksanaan upacara nuntun? 

Informan : Ya kita sepakatnya jika sudah selesai pelaksanaan ngabennya kita 

sangkep bahas keuangan itu dah, tapi setahu tiyang seperti di dadia 

harusnya ada penempelan di sanggah, atau juga kita di kasi print-

printnannya dek, supaya kita dapet arsip keuangan gitu dek dan supaya 

semua orang tahu, kan yang mepunia bukan dari keluarga pekarangan 

disini saja dek, tapi banyak juga dari luar seperti karma dadia di Sidayu. 

 



 

 

Wawancara 5 

Informan  : Wayan Sudarta Gautama (Pemokok) 

Tempat  : Kediaman Wayan Sudarta Gautama 

Hari, Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021 

Pukul : 09.00 

 

Pewawancara : Apakah benar bapak menjadi pihak mokok dalam pelaksanaan upacara 

ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : Iya benar, tiyang jadi pemokok saat itu 

Pewawancara : Mengapa bapak mau menjadi pihak pemokok pak? 

Informan : upacara ini sebenarnya gotong royong dimana keluarga tiyang ingin 

membantu krama yang lain, mereka juga keluarga tiyang dek. Keluarga 

yang lain itu adalah keluarga yang masih memiliki sawa untuk diaben 

namun masih tertunda karena faktor ekonomi, jadi ngaben keluarga 

diusul supaya biaya yang dikeluarkan lebih terjangkau. Tiyang sendiri 

sebetulnya tidak keberatan menjadi pemokok dek, ini bisa dibilang 

sedikit wujud bhakti tiyang kepada leluhur dek, Selain itu tiyang merasa 

tidak enak hati kepada mendiang keluarga yang masih tertunda upacara 

pengabenannya jika mereka melaksanakan upacara ngaben sendiri-

sendiri 

Pewawancara : Selain menjadi pihak pemokok, bagaiman partisipasi bapak dalam 

pelaksannan upacara ngaben ini? 



 

 

Informan : Iya tiyang kan bisa membantu dari pendanaan, tapi tiyang tidak besar 

kepala untuk tidak ikut metulungan dek, ini pekerjaan besar dek, dan 

tidak bisa selesai kalau menyerahkan semua pekerjaan kepada koor-koor 

itu saja dek, maka dari itu kita saling bergotongroyong membuat rompok, 

bade, penyengker, dan lain-lainnya. 

Pewawancara : Apakah semua sarana prasarana upakara ngaben dibuat sendiri oleh 

sekeluarga? 

Informan : Kalau wangun-wangunan iya dek kita sendiri membuatnya semua, dari 

mencari bambu, kayu, danyuh sendiri dek, begitu juga kita nyujukang 

bersama-sama, merakit dan menganyam juga sama-sama, banyak sekali 

itu dek, tapi ada juga yang di sewa dek seperti tenda, sound system, 

baleganjur dan banyak juga dek 

Pewawancara : Apakah bapak mengetahui seluruh informasi keuangan dalam 

pelaksanaan upacara ngaben ini? 

Informan : Iya tiyang tahu dek semua pemasukan ada cuman 190 jutaan dek 

sedangakan pengeluarannya lebih dari itu sekitar 300 jutaan, tapi semua 

itu tiyang tanggung dulu dek supaya yang lain bisa ngaben dan selesai 

ngabennya, urusan bayar sama tiyang ya belakangan aja dek 

Pewawancara : Bagaimana bapak mengetahui informasi keuangan tersebut? 

Informan : Iya karena tiyang sebagai pihak pemokok iya tiyang tahu itu dek, selain 

itu kita kan ada rapat untuk membahass hal itu tepat nya setelah selesai 

rangkaian upacara nuntun malemnya kita langsung rapat  



 

 

Wawancara 6 

Informan  : I Ketut Laba (Koordinator Baga Benbanten dan Mebatan) 

Tempat  : Kediaman Bapak I Ketut Laba 

Hari, Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021 

Pukul : 10.00 

 

Pewawancara : Apakah benar bapak ditunjuk sebagai koordinator benbanten dan 

mebatan? 

Informan : Iya dek benar tiyang dah yang ditunjuk sebagai coordinator baga ini, 

tiyang sudah biasa mengurus hal yang seperti ini, baga ini penting dek 

untuk mempererat kekeluargaan dimana kita bisa duduk bareng dan 

saling ngobrol sambil mebat 

Pewawancara : Apakah semua Benbanten di buat sendiri pak? 

Informan : Bahan-bahannya ya beli dan itu banyak sekali dek tiyang pun lupa itu 

berapa, mebat pun tidak sekali saja tapi minimal 3 kali saat ngulapin, 

ngebet, dan ngaben jadi susah memperkirakan akan berapa habisnya, itu 

dah susahnya meitung-meitungan “memperhitungkan” biaya mebat, 

rata-rata tiyang minta uang sama pak tut (bendahara) sampe 5 jutaan 

setiap akan mebat itu semua untuk beli celeng, base-base, dan lain-lain 

Pewawancara : Apa yang menjadi alasan memilih upacara ini dari pada ikut ngaben 

secara masal di desa adat kusamba pak? 



 

 

Informan : Iyaa secara keluarga itu kita bisa kumpul ngae (buat) banten satu, 

mangkane ngalih (maka dari itu mencari) kulit (prati sentana) yang 

sama jadi buat pesareannya satu. Kalu sudah satu kulit, bantennya juga 

satu untuk semua, jadinya jika berbanyak biayanya juga terjangkau, 

intinya biar sama-sama jalannya satu kulit “arya dengan arya”. Kalu ikut 

di ngaben masal kusamba, ribet dek, nyari Pura Dalemnya beda-beda, 

ngulapinnya beda-beda, selain itu administrasinya juga ribet. ngaben 

masalnya juga belum jelas kapan di gelar gara-gara pandemi, untung 

jadinya sudah ngaben duluan dari pada menunggu ngaben masal yang 

belum jelas kapan karena terus diundur. 

Pewawancara : Dari mana saja dana yang dikumpulkan untuk ngaben ini pak? 

Informan : Dari urunan sawa yang jelas dek, sama ada dana punia. Semuanya 

disini mepunia disana dek meskipun tanpa paksaan semuanya antusias, 

selain mepunia semuanya juga ikut metulungan dek 

Pewawancara : Apakah ada pertangunggjawaban dari penggunaan kas tersebut pak? 

Informan : Ada dek kita pertanggungjawabkan pengeluaran-pengeluaran untuk 

beli apa saja yang sudah ada di catat pak tut (bendahara), lalu catatan itu 

kita perlihatkan dan dijelaskan oleh pak tut kepada semuanya dek saat 

sangkep 

Pewawancara : Kapan pertanggungjawaban tersebut dilaksanakan pak? 

Informan : itu pas selesai nuntun langsung sangkep (rapat) biar krama semua 

belum pulang jadi bisa ikut, soalnya kita saat itu mau bahas yang penting 

tentang pengeluaran-pengeluaran semuanya dari ngaben sampai nuntun. 

Ini juga kesepakatan bersama kalau setelah selesai kita harus ada 



 

 

sangkep lagi, supaya kami (panitia) membeberkan pemasukan dan 

pengelurannya dek 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan semua keluarga terkait pertanggungjawaban 

tersebut? 

Informan : Saat itu semuanya setuju dan percaya dek, soal kita kan keluarga 

semuanya kompak dan saling percaya



 

 

Wawancara 7 

Informan  : I Wayan Diarsa (Koordinator Baga Wangun-Wangunan) 

Tempat  : Kediaman Bapak I Wayan Diarsa 

Hari, Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021 

Pukul : 11.00 

 

Pewawancara : Mengapa bapak yang ditunjuk sebagai koordinator baga wangun-

wangunan pak? 

Informan : iya ditunjuk sama Ketut Warsana (bendahara) untuk mengurus semua 

perlengkapan-perlengkapan ngabennya semua dek, seperti menyiapkan 

rompok di setra, menyediakan sound, penerangan, gong, tenda, dan yang 

lain-lainnya banyak itu dek. Iya kita saling bantu-bantu sama keluarga, 

cuman tiyang di tugaskan untuk memfokuskan untuk penyedian-

penyedian tersebut. 

Pewawancara : Dari mana saja pemasukan keuangan untuk melaksanakan upacara 

ngaben “nyama sanggah” ini pak? 

Informan : Itu dari urunan sawa dek, jadi siapa saja yang punya sawa wajib bayar, 

tapi sesuai kesepakatan bersama dikasih nyicil bayar, kan sudah ada 

pihak pemokok gitu dek biar tidak terlalu memberatkan lah, selain itu 

kita keluarga yang tidak ada sawa juga mepunia semampu masing-

masing. 

Pewawancara : Bagaiman pemanfaatan dana tersebut pak? 



 

 

Informan : Semua dana kan terkumpul dan Pak Tut (bendahara) yang bawa, jadi 

kalau baga tiyang perlu belanja atau sewa begitu ya tiyang bilang dan 

minta ke dia uangnya, kalau ada langsung dikasih, kalau belum di 

carikan dulu ke Pak Yan (pemokok). Setelah beli, tiyang setor notanya 

langsung ke Pak Tut (bendahara) sama kembalianya kalau ada. 

Pewawancara : Bagaiman pertanggungjawaban baga bapak atas pengeluaran-

pengeluaran yang diperlukan untuk wangun-wangunan dalam upacara 

ngaben ini? 

Informan : Iya dek, kita bertanggungjawab juga terhadap pengeluaran-

pengeluaran tiap baga dek seperti baga tiyang perlu beli apa saja, berapa 

harganya, siapa yang belikan itu semua sudah tercatat dengan benar di 

catatan Pak Tut dek (bendahara), cuman baga mebat sama baga tiyang 

wangun-wunganan digabungkan karena saat pelaksanaannya baga kita 

barengan dan pengeluarannya juga kecil-kecil tapi banyak dek, maka 

dari itu susah mencatatnya jika harus dipisahkan antar baga sama pak 

tutnya dek 

Pewawancara : pentingkah menurut bapak pertanggungjawaban yang di terapkan ini? 

Informan : Iya pertanggungjawaban ini penting, bukan disisni saja tapi tiyang 

yakin ini juga harus tiyang pertanggungjawabkan di akhirat kepada 

Hayang Widhi dan leluhur dek, kalau sudah di akhirat ya gak bisa 

berbohong dek, semua sudah dicatat oleh Sang Suratma, kalu disini jujur, 

kejujuran yang tiyang dapat disana, jika tiyang bermain dalam hal ini, 

permainan yang juga tiyang dapat disana, itu namanya Karma Pala dek. 

Pewawancara : Jadi apakah semua keluarga mengetahui keuangan ini pak? 



 

 

Informan : Iya dek semua kepala-kepala keluarga datang pas rapat pembahasan 

pengeluaran-pengeluaran itu dek, kita kan sepakat biar habis selesai 

nuntun langsung rapat, mumpung semua keluarga masih berkumpul.



 

 

Wawancara 8 

Informan  : I Nyoman Nuaja (Keluarga Duka) 

Tempat  : Kediaman Bapak I Nyoman Nuaja 

Hari, Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021 

Pukul : 13.00 

 

Pewawancara : Mengapa bapak lebih memilih upacara ngaben keluarga “nyama 

sanggah” ini dari pada ikut di ngaben masal di desa adat? 

Informan : pertama kan ada yang meninggal lalu mengkinsan ring pertiwi 

(dikubur) selain itu ada kerabat yang lain meninggal dikubur juga, terus 

seperti itu sampai terkumpul ada 6 sawa, jadinya ketika ada yang mau 

ngaben, otomatis mengajak yang lainnya, karena kita beranggapan 

ngapain ngaben sendiri saja kalau ada yang lain juga senasib sehingga 

diusulkan ngaben ini biar kita sama-sama, beliau yang sudah meninggal 

juga biar sama-sama 

Pewawancara : Dari mana saja sumber penerimaan kas untuk ngaben ini pak? 

Informan : Iya dek, kita pakai sistem urunan sawa, Karena tiyang juga ikut 

mengabenkan Cugek (mendiang ibu) jadi tiyang ikut bayar, selain 

urunan sawa ada juga dana punia dari keluarga yang lain, saling 

membantu gitu dek 

Pewawancara : Apakah benar ini kali pertama melaksanakan upacara ngaben seperti 

ini pak? 



 

 

Informan : Ini pelaksanaan ngeben yang pertama kali seperti ini dek, dan tidak ada 

awig-awignya, jadi ini spontan aja dari keputusan keluarga bersama, 

kalu mungkin kondisinya sama seperti ini, ada beberapa keluarga yang 

mengkinsan ring pertiwi atau ring geni mungkin diadakan lagi, kan 

lambat laun pekarangan ini bisa jadi dadia, kegiatan ini bisa jadi batu 

loncatan seperti biaya yang tinggi mungkin kita bisa perbaiki gitu lah 

untuk kedepannya, tapi semoga saja kita disini panjang umur. Selain itu 

dengan upacara ini kita bisa lebih dekat lagi dengan keluarga, kita 

menyampingkan kepentingan masing-masing dan saling metulungan 

Pewawancara : Apakah ada rapat untuk perencanaan ngaben ini pak? 

Informan : Saat itu kita sangkep keluarga saja di jumah bedelod (rumah Komang 

Susilasana) bahas-bahas pembagian tugas, berapa aja perlunya, kapan 

bagusnya ngaben gitu dek, tapi saat sangkep pertama itu kita belum bisa 

meperkirakan berapa akan menghabiskan uang, cuman saat itu kita bisa 

memperhitungkan bantennya karena kita dapat bimbingan dari griya jadi 

diputuskan urunan saat itu sebesar Rp. 30.000.000 per sawa dari 

perkiraan banten, konsumsi dan lain-lain dek. 

Pewawancara : Bagaimana sistem pemungutan urunan sawa tersebut pak? 

Informan : Pembayaran urunan ndak harus saat sangkep atau selesai piodalan dek, 

tapi di bebaskan kita tidak mau memberatkan keluarga yang lain, 

mumpung pak yan (Wayan Sudarta Gautama) mau mokokin 

(menanggung sementara) biaya-biaya yang diperlukan. 

Pewawancara : Apakah bapak mengetahui berapa saja pemasukan dan pengeluaran kas 

untuk ngaben ini pak? 



 

 

Informan : Iya tiyang tau berapa-berapa kita dapat pemasukan dan 

pengeluarannya tapi tiyang sudah lupa berapa rincinya karena banyak 

belanjaanya apalagi keperluan bantennya dek, banyak sekali itu 

Pewawancara : Bagaimana bapak tahu informasi pemasukan dan pengeluaran tersebut 

pak? 

Informan : Ada dek sangkep untuk bahas pengeluaran-pengeluaran itu pas baru 

selesai semua kegiatannya. Jadi iya pengeluaran-pengeluaran itu 

dibacakan dan itu sudah dijelaskan secara rinci dek, beli pisang sekian, 

beli banten sekian, sampe semua selesai gitu lah terus dikasi tau 

kekurangannya sekian jadi kita harus bayar lagi sekian gitu dek 

Pewawancara : Bagaimana cara penyampaian informasi pemasukan dan pengeluaran 

kas itu kepada bapak?, lalu bagaimana tanggapan bapak terkait cara 

penyampaian informasi tersebut pak? 

Informan : Iya dek sama dia (bendahara) dah yang bacakan lalu ditanyakan 

persetujuan karma apakah setuju segitu kita belanja untuk ngabennya, 

kalo tiyang setuju-setuju aja, kalo ditanya kepuasan ya tiyang puas juga, 

ya karena sudah dibacakan secara rinci melalui catatanya, notanya juga 

ada ngapain lagi? Kan tiyang sudah tahu sifat dia itu bagaimana, sama 

keluarga jugaan, gak mungkin tiyang gak percaya, yang penting bagi 

tiyang yakni mendiang ibuk tiyang sudah selesai diaben. 

Pewawancara : Apakah benar dalam penyampaian pengeluaran-pengeluaran tersebut 

terdapat catatan tanpa nota? 



 

 

Informan : Iya dek ada yang tanpa nota seperti beli pisang di pasar ya gak ada nota, 

tapi yang seperti itu sudah dicatat juga sama pak tut, beli apa, berapa 

harganya, dan siapa yang beli.



 

 

Wawancara 9 

Informan  : Ni Kadek Lilik (Keluarga Duka) 

Tempat  : Kediaman Ibuk Ni Kadek Lilik 

Hari, Tanggal : Selasa, 15 Juni 2021 

Pukul : 14.00 

 

Pewawancara : mengapa ibuk ikut ngaben keluarga “nyama sanggah” ini dari pada 

mengikuti upacara ngaben masal di desa adat? 

Informan : Iya dek memang kalau dulu-dulu kita biasanya ikut ngaben masal di 

desa adat, tapi karena ada keluarga yang sudah lama dikubur yang sudah 

lebih dari 5 tahun sedangkan ngaben desa masih belum jelas kapan akan 

digelarnya maka dari itu kita bergegas melaksanakan ngaben, kan 

sampai sekarang belum ngaben-ngaben juga desa adatnya gara-gara 

covid ini dek. 

Pewawancara : Dari mana saja pemasukan keuangan untuk ngaben ini buk? 

Informan : Itu dari urunan tiyang dek dan yang lainnya yang punya sawa, selain 

itu kita dapat juga dana punia dari keluarga yang lain, lumayan banyak 

juga dari dana punia itu dek, itu menandakan bahwa kita memang 

antusias dan berniat tulus untuk melaksanakan ngaben ini. 

Pewawancara : Bagaiman pengenaan urunan sawa kepada seluruh keluarga duka pak? 

Informan : Iya urunan itu kita semua diskusi untuk menentukan jumlahnya semua, 

bantennya berapa, benbanten dan lain-lainnya dek. Tiyang setuju-setuju 



 

 

saja dek, Jujur tiyang kan kurang tahu apa saja yang di perlukan untuk 

ngaben jadi untung ada diskusi seperti ini, jadinya tiyang tahu lah apa-

apa saja dan berapa untuk ngaben itu. 

Pewawancara : apakah benar panitia pelaksana telah mengadakan rapat 

pertanggungjawaban setelah pelaksanaan upacara nuntun? 

Informan : iya kita sepakat untuk setelah selesai upacaranya, kita sangkep 

membicarakan tentang pengeluran-pengeluarannya dek, soalnya uang 

kita dia (bendahara) yang bawa, selain itu biar kita sama-sama tahu 

tentang keuangan kita apakah mencukupi atau tidak, jadi lewat sangkep 

itu jadi tahu 

Pewawancara : bagaimana cara penyampaian pengeluaran-pengeluaran kas untuk 

melaksanakan ngaben ini buk? 

Informan : Pertama kita kan di suruh kumpul dulu dan duduk melingkar dek, lalu 

pemasukan dan pengeluran kas ngaben di bacakan langsung dek oleh 

bendahara, sekalian dengan nota-notanya ditunjukin ke kita dek 

Pewawancara : Lalu bagaimana tanggapan ibuk terkait cara penyampaian 

pengeluaran-pengeluaran kas seperti itu? 

Informan : Tiyang percaya-percaya dek, kita kan rapatnya tepat di dalam sanggah 

pokok, jadi tiyang pikir mereka tidak akan berani untuk berbohong dek, 

selain itu mereka mereka merupakan paman dan bibik tiyang, jadi suka 

duka sudah sering bersama-sama.
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